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Abstrak

Dalam studi ini telemetri digumakan untuk mengukur energi listrik melalui internet. Meter listrik
membutuhkan pencatat wakdu yang akurat agar pengukuran listrik valid Oleh karena itu diperlukan
kalibrasi pencatat waktu dari meter listrik dengan cara mensinkronkan dengan data waktu dari Global
Positioning System (GPS). Sebuah server komputer dikubungkan dengan GPS dan menerima data waktu
dari satelit. ActiveX Control digunakan untuk membangun perangkat lunak yang menghubunghan
komputer server dengan meter elelaronik dan Active Server Pages (ASP) untuk membangun aplikasi
internet. Elapsed Time ditambahkan untuk mengkoreksi data waktu karena adanya waktu yang
ditimbulkan selama proses komunikasi. Percobaan telah berhasil menunjukkan bahwa pencatat waktu
meter listrik dapat disinkronkon berdasarkan date wakty dari GPS melalui internet. Studi ini dapat
dilanjutkan dengan mensinkronkan beberapa meter listrik yang mempunyai protokol berbeda.

Kata kunci : telemetri, global positioning system, internet

Abstract

Telemetry in this study is utilized to measure elecirical energy through internet as communication
media. The electronic meter requires accurate time stamps in order {o get valid energy measurement,
The calibration of the electronic meter clock can be carried out by synchronizing with the time data from
a Global Positioning System (GPS). A server computer is connected with the GPS, and receives data from
a satellite. ActiveX conirol is used to develop the software for connecting the server computer with the
elecironic meter; while Active Server Pages (ASP) is employed to develop the internet application. The
communication process needs lime, therefore elapsed time is added to correct the time data during the
seiting of the electronic meter. The experiment. has successfully synchronized the clock of the elecironic
meter with the time data from the GPS through internet. The research can be further carried out for
synchronizing several electronic meters having different protocols.
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1. Pendahuluan

Telemetri merupakan sebuah sistem
yang memiliki kemampuvan  untuk
mengukur besaran-besaran fisik tertentu
dan memonitor data-data status signal dari
sistem [1]. Telemetri untuk pengukuran
energi listrik merupakan kebutuhan saat ini
[2,4,5,6]. Telemetri dapat menggunakan
sarana komunikasi radio, telepon, serat
optik, dan satelit [7]. Rancang bangun
perangkat lunak felemetri menggunakan
sarana komunikasi internet telah dilakukan
oleh Sarno [3,8]. Untuk mengantisipasi

terjadinya perbedaan waktu pada beberapa
meter listrik dan komputer server, maka
jurnal ini membahas hasil studi tentang
rancang bangun perangkat lunak telemetri
dengan menggunakan Global Positioning
System (GPS) untuk sinkronisasi waktu.
Waktu satelit ditangkap oleh GPS dan
disimpan pada komputer server. Data
waktu  kemudian  digunakan  untuk
mensinkronkan waktu komputer server, dan
selanjutnya untuk mensinkronkan waktu
pada meter listrik dan Remote Terminal
Unit (RTU). Sehingga waktu pada tiap-tiap
alat tersebut sesuai dengan waktu GPS.
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Mengacu pada satelit, GPS dapat
mendeteksi waktu dalam satuan detik,
menit, jam, tanggal, bulan dan tahun. GPS
juga mendeteksi lokasi dimana GPS itu
berada dengan satuan derajat lintang dan
derajat bujur [9].

2. Telemetri Menggunakan Internet

Meter Listrik yang digunakan dalam
makalah ini adalah produk dari Landis and
Gyr [10). Koneksi dengan meter
menggunakan RS-232 atay dengan modem.
Khusus dengan modem  diperiukan
komunikasi terlebih dahulu antar modem,
jika sudah terhubung maka meter siap
untuk dibaca. Sedangkan jika menggunakan
RS-232, koneksi dilakukan dengan
membuka port.

Protokol mengatur tata cara dan urutan
pengiriman data [6]). Protokol untuk
pembacaan meter listrik berbeda dengan
protokol untuk sefting meter listrik. Dalam
setting diperlukan parameter tambahan
yaitu berupa security code dan data untuk
seling.

Perangkat lunak wuntuk  koneksi,
pembacaan dan setfing meter listrik
dibangun dengan menggunakan AcfiveX
Control, sehingga pengembangan dapat
dilakukan tanpa perlu memodifikasi
program master, dan cukup dari ActiveX
Control tersebut.

Pengpgunaan ActiveX Control juga
mempermudah  pemrograman, karena
ActiveX Control dapat mensefting secara
visual properti, method ataupun even! yang
dikehendaki.

Dalam pembacaan ataupun setting waktu
meter listrik terdapat jeda waktu (elapsed
time), yang merupakan waktu untuk
komunikasi antara komputer server dengan
meter listrik. Hal ini karena waktu awal
yang ditentukan sebagai data untuk setting
bersifat statis, sedangkan proses pembacaan
atau setting memerlukan wakty, sehingga
harus dihitung elapsed time dan kemudian
ditambahkan pada saat melakukan seffing
atau setelah membacs.

GPS yang digunakan dalam studi ini
adalah GPS yang mempunyai format data
NMEA. Proses  pembacaan  GPS
menggunakan ActiveX Conirol yang sudah
tersedia, yaitu disebut MsComm. MsComm
berguna untuk mengirim atau menerima
data dengan menggunakan koneksi kabel
serial.

Pembacaan GPS dilakukan dengan cara
membuka koneksi antara komputer server
dengan GPS, maka GPS akan secara terus
menerus mengirim data. Setelah koneksi
dibuka program aplikasi MsComm akan
menerima even! Receive, dan kemudian
data dari buffer diambil. Data berupa string
dengan format data NMEA

Dari data siring tersebut diambil data
yang berhubungan dengan waktu. Data
waktu tersebut masih menunjukkan waktu
GMT, jadi untuk wilayah Indonesia harus
ditambahkan dengan 7. Setelah berhasil
membaca data dimasukkan dalam variabel
memory, sebagai persiapan untuk proses
sinkronisasi.

Pemonitoran signal peralatan dilakukan
dengan menghubungkan sumber signal dan
saluran Input/Output RTU, yang digital
maupun analog.

3. Konfigurasi Perangkat Keras

Web server terhubung ke internet
dengan menggunakan dial-up network
seperti koneksi standar ke internet. Web
server juga dapat dihubungkan dengan
jaringan komputer lokal menggunakan
Local Area Network (LAN) sehingpa sistem
dapat diakses pada jaringan setempat.

Sistem komputer seperti tampak pada
Gambar 1 fieksibel konfigurasinya, karena
jumlah komputer client yang dapat masuk
ke jaringan internet bebas. Hal ini
merupakan keunggulan telemetri berbasis
intemmet dibandingkan dengan telemetri
konvensional.

Pada sisi client yang menggunakan
internet, client mengakses jalur internet
seperti biasa dengan menggunakan dial-up
network. Client dapat juga mengakses
jaringan internet dengan menggunakan
proxy server.
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Gambar 1, Konfigurasi perangkst keras komputer, GPS, Meter Listrik dan RTU

Komunikasi komputer Web Server
dengan meter listrik dihubungkan dengan
menggunakan RS-232 ataupun dengan
modem. Sebelum komunikasi
disambungkan, meter listrik harus sudah
terhubung ke peralatan listrik dan
pengukuran sudah berjalan baik.

Dalam studi ini komputer server
dihubungkan ke GPS dengan menggunakan
RS-232. Hubungan dapat juga secara dial-
up menggunakan modem, sehingga jarak
dapat berjauhan. Jika GPS dibawa
kendaraan maka posisi kendaraan dapat
ditelusuri.

Koneksi antara komputer dan RTU dapat
menggunakan modem atau menggunakan
RS232. Sumber signal pada peralatan listrik
dihubungkan dengan RTU  melalui
Input/Output digital maupun analog.

4. Konfigurasi Perangkat Lunak

Arsitektur  perangkat lunak secara
lengkap dapat divraikan pada Gambar 2.
Perangkat lunak meliputi program aplikasi,
file temporary, driver perangkat keras.
Uraian dari arsitektur tersebut adalah
sebagai berikut :

e RTU disefting dengan menggunakan
perangkat lupnak 7TSoff, yaitu untuk
mendefinisikan  fungsi  input/output
digital maupun analog yang terhubung
dengan sumber signal.

¢ TComm adalah sebuah Dynamic Link
Library (DLL) (111  TComm
mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Menjelankan perintah
CommWrite() untuk sefting waktu
RTU yaitu registry SPE pada
alamat 0 sampai dengen 5.

2. Menjalankan perintah
TCommRead() untuk pembacaan
waktu RTU yaitu pada registry SPE
pada alamnat 0 sampai dengan 5.

Editor File Konfigurasi, adalah sebuah
program  eksternal  sistem  yang
berfungsi untuk membuat, membentuk
dan menulis File Konfigurasi. File
konfigurasi menyatakan kebutuhan
sistem dan merupakan salah satu
komponen yang membentuk sifat
general purpose pada sistem telemetri
ini.

Web Browser adalah program pada

client  yang  digurakan  untuk

menjalankan sistem telemetri berbasis

Web. Misalnya Netscape, Internet

Explorer, dan Opera,

Program Pengambil Data GPS adalah
program yang digunakan untuk
menerima data dari GPS dan
menuliskan pada variabel memori di
komputer server.

ActiveX Control merupakan perangkat
lunak untuk membaca meter listrik
[12]. Dalam ActiveX tersebut terdapat
MsComm, yang berfungsi untuk
komunikasi serial dengan alur data
pengiriman dan pencrimaan melalui
serial port.
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MsComm adalah perangkat lunak untuk
berkomunikasi deagan GPS dan meter
listrik..

Active Server Pages (ASP) dibangun
dari Internet Information Server (IIS)
Application yang merupakan project
dari Ms Visual Basic 6.0. Aplikasi ASP
memeriksa apakah Program Pengambil
Data sudah dijelankan atau belum, jika
belum maka aplikasi ASP akan
menjalankan [13].

ASP DLL yaitu DLL yang dibangun
menggunakan Microsoft Visual Basic
6.0. Fungsinya untuk menangani
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Gambar 2. Hubungan perangkat lunak antara komputer, GPS, dan Meter Listrik.
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Gambar 4. Tampilan web client untuk menentukan jadwal sinkronisasi
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5. Global Positioning Systems (GPS)

GPS pertama kali dikembangkan oleh
Departemen Pertahanan Amerika Serikat,
digunakan untuk sistem navigasi pesawat
terbang dan kapal laut [9].

GPS dapat dihubungkan ke komputer
server melalui RS232 atau digl-up modem
dan  menggunakan perangkat [unak
MsComm.

‘GPS menerima data dari satelit dalam
format text NMEA. Data-data tersebut
terdiri atas detik, menit, jam, -tanggal,
bulan, dan tahun, serta lokasi GPS daflam
derajat bujur dan derajat lintang.

6. Rancang Bangun Perangkat Lunak

Perangkat lunak sistem telemetri untuk
sinkronisasi waktu meter listrik terdiri atas
6 kelas, yaitu Web Server, Aplikasi Lokal,
ActiveX Meter, Web Client, Tcomm,
MsComm GPS. Kelas tersebut digambarkan
dalam diagram kolaborasi pada Gambar 3.

e  Web Server

Perangkat lunak web server merupakan
kelas utama, dan digunakan untuk
mengatur hubungan dengan client. Web
Server melakukan setting waktu kapan
saat kolaborasi waktu dilakukan dari
Web Client. Pada jadwal yang telah
ditentukan maka  Aplikasi lokal
mensetting waktu meter listrik melalui
ActiveX Control dari data GPS.

Gambar 5. Tampilan data GPS pada server.

Aplikasi Lokal

Aplikasi lokal dijalankan pada waktu
web server bekerja. Fungsinya untuk
melakukan proses sinkronisasi waktu,
sesuai dengan jadwal yang diminta
client. Proses pembacaan GPS selama
aplikasi tersebut diaktifkan.

ActiveX Meter

ActiveX merupakan kelas yang dapat
berhubungan dengan meter.

Web Client

Web Client adalah merupakan hasil
response dari Web Server. Dari Web
Ciient kita dapat melakukan request
terhadap Web Cliemt merupakan
interface yang berhubungan langsung
dengan pengguna.

TComm

TComm merupakan kelas dalam
perangkat lunak yang dapat
menghubungkan antara  komputer
server dengan RTU.

MsComm GPS

MsComm GPS vyaitu kelas untuk
melakukan proses pembacaan terhadap
GPS. Hasil dari pembacaan
dimasukkan dalam variabel memori
yang gunanya untuk proses sefting ke
meter, sesuai  dengan  jadwal
sinkronisasi.
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7. Hasil dan Pembahasan

Gambar 4 menunjukkan tampilan
aplikasi pada web client untuk menentukan
jadwal sinkronisasi. Sedangkan Gambar 5
menampilkan data GPS yang diperoleh dari
satelit.

Uji coba dilakukan untuk mengevaluasi
efektifitas dari sinkronisasi waktu meter
listrik berdasarkan data waktu GPS melalui
media komunikasi internet. Hasil evaluasi
adalah sebagai berikut,

o  Web Client berhasil mengirimkan paket
data jadwal sinkronisasi ke Web Server.

e Web Server telah berhasil menerima
data dari GPS.

¢ Web Server juga berhasil mengirim
data waktu dari GPS ke meter listrik.

o Jika komputer server dihubungkan
secara langsung dengan meter listrik
melalui RS 232, maka besarnya waktu
jeda adalah antara 1 sampai 2 detik.

e Setelah proses sinkronisasi maka
perbedaan antare waktu peda meter
listrik dan data waktu GPS adalah 0
detik.

8. Kesimpulan

Perangkat lunak telah berhasil diujicoba
untuk sinkronisasi waktu meter listrik
dengan menggunakan data waktu GPS.
Setelah sinkronisasi maka selisih antam
waktu meter listrik dan data waktu GPS
adalah 0 detik. Penjadwalan sinkronisasi
dapat dilakukan melalui internet dengan
cara menentukan jadwal sinkronisasi pada
web client. Perangkat lunak dapat
dikembangkan untuk sinkronisasi waktu
dari beberapa meter listrik dengan protokol
yang berbeda.
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